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ABSTRAK
Penelitian telah dilakukan untuk mengkaji efek pemberian ransum komersial tersubtitusi tepung
kulit biji kedelai (TKBK) terhadap produksi karkas dan non karkas pada ayam kampung. Ayam
kampung sebanyak 16 ekor berumur 7 minggu yang berasal dari ayam yang telah diberi
perlakuan P0 (0% TKBK), P1 (10% TKBK), P2 (20% TKBK) dan P3 (30% TKBK) masing-
masing 4 ekor sehingga rancangan yang digunakan rancangan acak lengkap. Sidik ragam
digunakan untuk analisis data dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan untuk melihat
perbedaan pengaruh antar perlakuan. Bobot potong (g/ekor) tertinggi yang dihasilkan 529.0 (P2)
di ikuti dengan 484.0 (P3), 452.0 (P1) dan terendah 402.0 (P0). Bobot karkas (g/ekor) tertinggi
yang dihasilkan 421.50 (P2), diikuti 370.75 (P3), 331.50 (P1) dan terendah 85.50 (P0).
Persentase karkas (%) tertinggi 79,69 (P2), 76,64 (P3) diikuti 73,39 (P1), 71,42 (P0). Bobot non
karkas (g/ekor) 116.5-113.25 (P0-P3) dan persentase non karkas (%) tertinggi 26,68 (P1), 25,58
(P0), 23,36 (P3) dan terendah 20,31 (P2). Bobot rempela (g/ekor) 4.00 (P0), 18.00 (P1), 17.50
(P2) dan 14.50 (P3). Persentase rempela (%) 3,71 (P0), 3,99 (P1), 3,31 (P2) dan 3,00 (P3).
Bobot hati (g/ekor) 42.00(P0), 13.50 (P1), 15.00 (P2) dan 12.00 (P3). Persentase hati (%) 2,98
(P0), 2,97 (P1), 2,85 (P2) dan 2.48 (P3). Bobot jantung (g/ekor) 2.00 (P0), 2.00 (P1), 2.50 (P2)
dan 2.00 (P3). Persentase jantung (%) 0,50 (P0),0,45 (P1), 0,47 (P2) dan 0,42 (P3). Kesimpulan
dari hasil penelitian bahwa pemberian ransum komersial tersubtitusi 10-30% tepung kulit biji
kedelai (TKBK) dapat meningkatkan performa karkas tetapi tidak mempengaruhi secara nyata
performa non karkas (giblet) pada ayam kampung.
Kata kunci: tepung kulit biji kedelai, karkas, non karkas, giblet, ayam kampung.
ABSTRACT
The study was conducted to find out the effect of fed commercial ration substituted soybean
shell meal (SSM) on native chickens carcass and non carcass weight and percentage. Sixteen
native chicken aged 7 weeks and was treatmented T0 (0% SSM), T1 (10% SSM), T2 (20% SSM)
and T3 (30% SSM) each. 4 chickens. The study used a completely randomized design (CRD).
Data obtained were analyzed using a analysis of variance (ANOVA) and then was continued
with Duncans multiple range test (DMRT). Results of the study showed that slaughter weights
(SW, g/chicken) are highest 529.0 (T2) followed with 484.0 (T3), 452 (T1) and lowest 402.0
(T0). Carcass Weights (CW, g/chicken) are highers 421.50 (T2), followed with 370.75 (T3),
331.50 (T1) and lowest 285.50 (T0). Carcass percentages (CP, %) are highest 76.69 (T2), 76.64
(T3) followed with 73.39 (T1), 71.42 (T0). Non carcass weights (NCW, g/chicken) 116.50-
113.25 (T0-T3) and non carcass  percentage (NCP, %) are highest 26.68 (T1), 25.58 (T0),
23.36 (T3) and lowest 20.31 (T2). Gizzard weights (GW, g/chicken) are 14.00 (T0), 18.00 (T1),
17.50 (T2) and 14.50 (T3). Gizzard percentages (GP, %) are 3.71 (T0), 3.99 (T1), 3.31 (T2) and
3.00 (T3). Liver weights (LW, g/chicken) are 12.00 (T0), 13.50 (T1), 15.00 (T2) and 12.00 (T3).
Liver percentages (LP, %) are 2,98 (T0), 2,97 (T1), 2.85 (T2) and 2.48 (T3). Heart weights
(HW, g/chicken) was 2.00 (T0), 2.00 (T1), 2.50 (T2) and 2.00 (T3). Heart percentages (HP,%)
are 0.50 (T0), 0.45 (T1), 0,47 (T2) and 0.42 (T3). The conclusion of the study that fed
commercial ration substituted soybean shell meal improved carcass performa but non
significantly influence non carcass (viscera) performance native chicken.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Ayam kampung merupakan ayam
lokal di Indonesia yang kehidupannya
sudah lekat dengan masyarakat. Ayam
kampung memiliki kemampuan pada
daya adaptasi yang tinggi karena mampu
menyesuaikan diri dengan berbagai
situasi, kondisi lingkungan dan
perubahan iklim serta tahan terhadap
penyakit (Pagala dkk, 2013). Kondisi
utama dalam pengembangan ayam
kampung adalah rendahnya
produktivitas, baik dalam menghasilkan
telur maupun bobot potong.
Karkas bernilai ekonomi tinggi
karena dari karkas diperoleh daging
yang merupakan bahan pangan bernilai
gizi tinggi dan harganya lebih
mahal.Sedangkan bagian non karkas
yang biasa disebut offals terdiri atas
bagian yang layak dimakan dan bagian
tidak layak dimakan.Di Indonesia
bagian ayam kampung tidak layak
dimakan seperti bulu, darah dan kaki,
sedangkan bagian layak dimakan seperti
kepala dan leher, rempela, hati, jantung,
limfa dan usus.
Rendahnya produktifitas ayam
kampung dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya Umur dan pakan.
Pakan merupakan salah satu faktor
penting untuk meningkatkan
produktivitas dari ayam kampung baik
produksi karkas dan non karkas, bila
diberi pakan yang baik dengan
kandungan nutrient zat-zat makanan
yang sesuai dengan kebutuhan hidup
pokok dapat meningkatkan
pertambahan bobot hidup ayam
kampung lebih cepat, hal ini
berhubungan dengan terekspresinya gen
cGH dengan baik pada ayam lokal
(Pagala dkk, 2015). Bahan pakan yang
biasa digunakan dalam penyusunan
ransum ayam kampung merupakan
ransum komersial dan mempunyai
harga yang relatif mahal karena masih
impor untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri.Harga bahan pakan yang
relatif mahal dapat meningkatkan biaya
pakan. Oleh karena itu perlu dicari
bahan pakan inkonvensional yang
mengandung nutrisi yang cukup dan
tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia dan harganya relatif murah.
Salah satu bahan yang memiliki
kriteria tersebut adalah limbah atau
hasil ikutan industri pengolahan kedelai
berupa kulit arikedelai atau kulit biji
kedelai .Kulit biji kedelai mempunyai
potensi pemanfaatan yang lebih tinggi
karena belum termanfaatkan secara
optimal bila dibandingkan dengan
ampas tahu dan relatif mudah
didapatkan daripada tepung azola. Kulit
ari biji kedelai merupakan limbah yang
berpotensi untuk bahan campuran
ransum ternak unggas dan pakan ikan
(Yefri, 2006). Menurut Gunawan, et al.
(2003), kulit ari kedelai (Glycine max
L. Merril) dalam 91,41 % kadar kering
terdapat protein kasar 21,13 %, lemak
kasar 3,029, dan serat kasar sebanyak
23,18 %. Dengan subtitusi jumlah pada
formulasi ransum dapat berpotensi
merubah kandungan nutrisi dan
mengurangi biaya untuk pakan.
Hasil penelitian mengenai
penggunaan limbah pengolahan kedelai
seperti tepung kulit biji kedelai
(TKBK)untuk perbaikan produksi karkas
dan non karkas ayam kampung belum
banyak ditemukan dalam jurnal
ilmiah,Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengkaji efek
pemberian ransum komersial tersubtitusi
tepung kulit biji kedelai terhadap
produksi karkas dan non karkas ayam




Penelitian ini bertujuan untuk :
1) Mengkaji produksi karkas meliputi
bobot dan persentase karkas dan
bagian-
bagian karkas (paha, dada,
punggung dan sayap) ayam
kampung dengan pemberian
ransum komersial tersubtitusi
tepung kulit biji kedelai.
2) Mengkaji produksi non karkas
meliputi bobot dan persentase
giblet (jantung, hati dan rempela)
ayam kampung dengan pemberian
ransum komersial tersubtitusi




Ayam kampong yang banyak
dipelihara sekarang ini secara genetis
diperkirakan berasal dari keturunan
ayam hutan merah (Gallus-gallus) dan
ayam hutan hijau (Gallus-varius).
Akibat proses budidaya dan pengaruh
lingkungan hidup yang berbeda-beda,
terbentuklah beragam varietas dan tipe
ayam. Masing-masing memiliki fisik
dan sifat genetik yang berbeda.
Kelompok Gallus domesticus ini
dibedakan menjadi ayam buras (ayam
kampung) dan ayam ras
(Iswanto,2008).
Berat badan ayam kampung untuk
betina dewasa sekitar 2,5 kg dan
jantan 3–3,5 kg. Ayam kampung
disebut ayam lokal karena sering diberi
nama sesuai dengan daerah asalnya,
misalnya ayam sumatera, ayam kedu,
ayam nunukan dan ayam pelung. Ayam
buras yang dipelihara secara tradisional
akan mengalamai tiga kali penetasan
dalam setahun dengan jumlah anak
setiap penetasan rata-rata 10 ekor. Ada
beberapa jenis ayam buras, mulai dari
tipe ringan sampai tipe berat dengan
berat badan  1,5 kg (Koswara, 2009).
Kulit Biji Kedelai
Kulit ari biji kedelai kaya akan
kandungan protein dan serat kasar yang
baik untuk ternak unggas. Kandungan
protein pada kulit ari kedelai mencapai
43-48%.Selain itu juga mengandung zat
anti nutrisi seperti tripsin inhibitor yang
dapat mengganggu pertumbuhan
unggas, namun zat tersebut dapat rusak
oleh pemanasan sehingga aman untuk
pakan ternak. Zat penting lain yang
terkandung dalam kulit ari biji kedelai
adalah serat kasar yang baik untuk
pakan ternak. Namun serat kasar
tersebut belum dapat dicerna secara
langsung oleh ternak sehingga harus
diolah terlebih dahulu (Niswati, dkk.,
2009).
Kulit biji kacang kedelai (ampas
tempe) mempunyai kandungan zat
nutrisi cukup tinggi yaitu mengandung
protein 11,45-12,44%, serat kasar
34,74-42,29%, lemak kasar 2,67-4,03%
dalam bahan kering. Selain itu
mengandung asam amino metionin
sebesar 0,4% dan lisin 0,2%.
Kandungan proteinnya hampir sama
dengan dedak padi, tetapi serat kasarnya
cukup tinggi. Kandungan serat kasar
yang tinggi merupakan faktor pembatas
untuk menggunakan kulit biji kedelai
dalam jumlah besar (Suci dan Sumiati,
1995).
Salah satu bahan pakan sumber
protein nabati dan energi yang selalu
digunakan untuk penyusunan pakan
ternak unggas adalah bungkil kedelai
dan jagung, karena mengandung protein
kasar dan energy metabolis yang tinggi,
tetapi harganya relative mahal dan
masih diimpor untuk memenuhi
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kebutuhan dalam negeri. Untuk itu perlu
dicari bahan pakan inkonvensional yang
mengandung zat-zat makanan yang
cukup dan tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia (Nelwida, 2011)
METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2
bulan yaitu daribulan Februari sampai
Maret 2016. Penelitian ini dibagi dalam
2 tahap yaitu tahap awal pemeliharaan
untuk pembiasaan pakan pada ayam
kampung umur 1-14 hari dan tahap
pengambilan  data umur 7 minggu
(ayam pada fase pertumbuhan).
Pemeliharaan ayam selama penelitian
bertempat di Kandang Ayam Kampung




Bahan yang digunakan untuk
penelitian ini terdiri atas 64 ekor ayam
kampung umur dua bulan (grower),
petakan  kandang  litter berukuran 1 x 1
m2 , lampu penerang, peralatan tempat
makan dan minum, timbangan  pakan,
timbangan digital, gelas ukur air
minum, kantong kresek, tabel
pengamatan, stiker, seperangkat alat
pemotongan dan pengkarkasan, alat
tulis menulis, plastik alas, dan kamera.
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Kandang
Sebelum digunakan seluruh kandang
dan peralatannya disucihamakan
terlebih dahulu menggunakan antiseptik
untuk mencegah kontaminasi
mikroorganisme merugikan.
Penempatan ayam dalam petak
percobaan dilakukan secara acak dan
tiap petak kandang terdiri dari 4 ekor
ayam.
Penyusunan Ransum
Ransum yang digunakan untuk
penelitian terdiri atas jagung, giling
ransum komersialdan tepung kulit biji
kedelai dipersiapkan sesuai dengan
perlakuan.
Table 1. Komposisi Kimia Pakan yang















13,00 20,00 3,00 6,00
Jagung2 14,48 10,63 4,25 1.49
TKBK3 5,023b 34,903a 5,53a 7,063b
1 PT. Charoen Pokphand Indonesia
2 Nelwida 2011
3a Nurrichana et al., 2002
3b Hasil Analisis Laboratorium Terpadu
Universitas Halu Oleo Kendari, 2016
Taraf pemberian tepung kulit biji
kedelai yang digunakan untuk penelitian
yaitu:
P0 = 45% jagung giling + 55% Ransum
Komersial
P1 = 45% jagung giling + 45% Ransum
Komersial + 10% TKBK
P2 = 45% jagung giling + 35% Ransum
Komersial + 20% TKBK
P3 = 45% jagung giling + 25% Ransum
Komersial + 30% TKBK
Komposisi kimia ransum penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.













P0 11,79 13,66 3,07 3,44
P1 11,13 15,23 3,33 3,07
P2 10,42 17,66 3,50 4,13
P3 9,82 20,05 3,65 4,67
1Hasil perhitungan berdasarkan komposisi kimia
pakan dari pakan formulasi ransum.
Persiapan Kandang
Petak kandang berukuran 1m x 1m x
1,5m dengan sistem litter 16




dahulu.Selanjutnya lantai kandang diisi
sekam padi sebagai alas kandang.
Perlakuan ayam kampung ditimbang
untuk memperoleh bobot badan awal
yang homogen sebanyak 64 ekor dan




Ayam kampung dipelihara sejak
DOC sampai umur 7 minggu.Air
minum diberikan secara ad
libitum.Ransum perlakuan diberikan
pada ayam umur 3-7 minggu.
Prosedur Pemotongan dan
Pengkarkasan
Ayam dipotong pada umur 7 minggu.
Sebelum pemotongan ayam dipuasakan
selama 8 jamdari pakan untuk
menghindari bias akibat isi saluran
pencernaan. Kemudian ayam ditimbang
untuk mengetahui bobot
hidupnya.Pemotongan ayam dilakukan
pada bagian arteri karotis, vena
jugularis, tenggorokan dan esophagus.
Setelah dipotong ayam digantung
dengan tujuan untuk mempercepat
proses pengeluaran darah. Setelah darah
keluar ayam dicelupkan ke dalam air
panas, lalu dikeringkan selama 3 menit.
Pencabutan bulu dilakukan dengan
caramencabut semua bulu yang melekat
pada ayam. Selanjutnya dilakukan
pengeluaran jeroan, kepala, leherdan
kakinya dipotong sehingga yang ada
hanya bagian karkas.Karkas yang




digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4
ulangan, masing-masing  ulangan
diwakili satu ekor ayam.Sehingga
jumlah sampel ayam kampung yang
digunakan untuk penelitian sebanyak 16
ekor.
Model matematika mengacu pada
Steel dan Torrie (1993) yaitu :
Үĳ = µ + αi + ɛĳ
Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bobot Potong (g)
Bobot potong dapat diperoleh
dengan cara menimbang ayam
kampung yang telah dipuasakan
sebelum pemotongan.
2. Bobot Karkas (g)dan Persentase
karkas (%)
- Bobot karkas adalah bobot ayam
setelah dipotong yang telah
dikurangi dengan darah, bulu,
kepala dan leher, kaki dan organ
pencernaan.
- Nilai persentase karkas
diperoleh dengan
membandingkan bobot karkas
dengan bobot potong dikali
100%.
3. Bobot (g) dan Persentase Bagian-
bagian Karkas (%)
Nilai persentase bagian-bagian
karkas (paha, dada, punggung dan
sayap) diperoleh dengan
membandingkanmasing-masing
bagian-bagian karkas dengan bobot
karkas dengan bobot potong dikali
100%
4. Bobot (g) dan Persentase Giblet
(%)
Bobot Giblet diperoleh dengan cara
menimbang organ dalam yang
dikeluarkan saat perhitungan
nonkarkas meliputi; rempela, hati
dan jantung. Persentase giblet
diperoleh dari perhitungan yaitu
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bobot giblet dibagi dengan bobot
potong dan dikali 100%.
Analisis Data
Analisis ragam digunakan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap variabel yang diamati. Jika
perlakuan nyata terhadap variabel yang
diukur maka akan diuji lanjut dengan uji
jarak bergandaDuncan yang mengacu
pada Steel dan Torrie (1993).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pemberian Tepung Kulit
Biji Kedelai terhadap Performans
Karkas dan Non karkas Ayam
Kampung
Performans ayam kampung sebelum
dan setelah pemotongan ditunjukkan
dengan bobot potong (bobot hidup
sebelum ayam disembelih), bobot dan
persentase karkas, bobot dan persentase
non karkas.Performans karkas ayam
kampung sebelum pemotongan
ditunjukkan dengan bobot potong.
Bobot potong merupakan bobot
badan darihasil penimbangan ayam
kampung sesaat sebelum pemotongan
juga sering disebut bobot hidup.Bobot
karkas merupakan bobot ayam setelah
pemotongan saluran pernapasan,
tenggorokan, pembuluh darah dan leher,
pengeluaran darah, pelepasan bulu,
pemotongan kaki kepala dan leher, dan
pengeluaran organ dalam.Persentase
persentase karkas merupakan
perbandingan antar bobot karkas dengan
bobot potong. Bobot non karkas
merupakan bobot dari bagian selain
karkas.Persentase bobot non karkas
merupakan perbandingan antara bobot
non karkas dengan bobot potong.
Rataan bobot potong, bobot dan
persentase karkas, bobot dan persentase
non karkas ayam kampung dengan
pemberian tepung kulit biji kedelai
(TKBK) disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rataan bobot potong, bobot dan persentase karkas, bobot dan persentase












Bobot potong (g/ekor) 402,0d 452,5c 529,0a 484,0b
Bobot karkas (g/ekor) 285,50d 331,50c 421,50a 370,75b
Persentase karkas (%) 71,42b 73,39b 79,69a 76,64a
Bobot non karkas (g/ekor) 116,5 117,0 107,5 113,25
Persentasenonkarkas (%) 25,58a 26,68a 20,31b 23,36ab
a,b,c,d
superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh nyata
(P<0,05)
Bobot Potong
Tabel 3 menunjukkan pemberian
10% (P1), 20% (P2) dan 30% (P3)
TKBK dalam ransum secara nyata
meningkatkan bobot potong ayam
kampung. Bobot potong yang diperoleh
dari pemberian 20% TKBK sebesar
529,0 g/ekor merupakan bobot potong
tertinggi dibandingkan dengan
pemberian 30% TKBK (484,0 g/ekor),
10% TKBK (452,5 g/ekor) dan tanpa
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pemberian TKBK (402 g/ekor).Bobot
potong yang diperoleh dan pemberian
TKBK (P0) merupakan bobot potong
terendah diikuti dengan P1 dan P3.
Hasil penelitian ini lebih tinggi dari
hasil penelitian Arief(2000) yang
mendapatkan bobot potong ayam
kampung umur 6 minggu menggunakan
pakan mengandung bungkil inti sawit
dan enzim sebesar 272,65-297,02 g.
Hasil penelitian menunjukkan 20%
TKBK merupakan taraf optimal dari
pemberian TKBK yang dapat direspons
secara optimal oleh ayam kampung
umur 7 minggu.Hal ini berimplikasi
bahwa kandungan anti nutrisi (anti
tripsin) dalam ransum tersubtitusi 30%
TKBK dapat ditaksir dalam ayam
kampung umur 7 minggu.Fenomena ini
menunjukkan kadar protein kasar dalam
ransum yang dapat direspons secara
optimal oleh ayam kampung adalah
17,66%.
Bobot potong ayam kampung
dipengaruhi oleh beberapa faktor , umur
merupakan faktor yang sangat
mentukan bobot potong disamping
kandungan nutrien dalam ransum.
Menurut Nawawi (2011), untuk ayam
kampung secara genetik masih alami
sehingga kebutuhan pakannya cukup
diklasifikasikan berdasarkan tingkat
umurnya. Logikanya adalah
bertambahnya umur  akan terjadi
bertambahnya bobot badan.
Bobot dan Persentase Karkas
Tabel 3 mununjukkan bahwa
pemberian 10% TKBK (P1), 20%
TKBK (P2) dan 30% TKBK (P3) dalam
ransum secara nyata meningkatkan
bobot karkas ayam kampung umur 7
minggu. Bobot karkas (g/ekor) tertinggi
diperoleh dari pemberian 20% TKBK
(421.50 g/ekor), diikuti secara berurutan
dengan pemberian 30% TKBK (370,75
g/ekor), 10% TKBK (331,50 g/ekor)
dan tanpa Pemberian TKBK (285,50
g/ekor).
Hal ini menunjukkan pemberian 20%
TKBK merupakan taraf optimal dari
pemberian TKBK yang dapat direspons
secara optimal oleh ayam kampung
umur 7 minggu.Fenomena ini searah
dengan bobot potong yang diperoleh
dari pemberian TKBK.Hasil penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan dari hasil
penelitian Arief (2000) yang
menggunakan ayam kampung umur 6
minggu dengan pemberian pakan
mengandung bungkil inti sawit  dan
enzim yang mendapatkan bobot karkas
sebesar 149,77-174,45 g.
Pemberian 10% TKBK (P1), 20%
TKBK (P2) dan 30% TKBK (P3) dalam
ransum secara nyata meningkatkan
persentase karkas tertinggi diperoleh
dari pemberian 20% TKBK (79,69%)
dan 30% TKBK (76,64%) diikuti
dengan pemberian 10% TKBK
(73,32%) dan tanpa Pemberian TKBK
(71,42%). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian20% TKBK dalam ransum
merupakan Taraf optimal pemberian
TKBK yang dapat direspons secara
optimal oleh ayam kampung.Persentase
karkas yang dihasilakan pada
penelitianini tidak seiring dengan bobot
karkas yang diperoleh dari pemberian
10% TKBK dan 30% TKBK.
Kisaran rataan persentase karkas
yang diperoleh dari penelitian ini
sebesar 73,32%-79,69%. Hasil
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian (Resnawati,
2002) yang menggunakan 515% tepung
cacing tanah dalam ransum ayam
pedaging yaitu 68,0%-71,80%.
Selanjutnya hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil
penelitian Indra dkk (2015) yang
menggunakan ransum dengan
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bahanprotein kasar 17,51% pada ayam
sentul (79,69% dengan 51,10%).
Persentase karkas yang dihasilkan
pada penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian
Nelwida (2011), yang menggunakan 10-
40% kulit ari biji kedelai fermentasi
pada ayam pedaging pada level
pemberian 10-30% persentase karkas
yang dihasilkan dari pemberian TKBK
lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian kulit ari biji kedelai hasil
fermentasi (65.84%-67.64%).
Bobot dan Persentase Non Karkas
Tabel 3 menunjukkan pemberian
10% TKBK, 20% TKBK dan 30%
TKBK dalam ransum tidak nyata
(P>0,05) meningkatkan bobot non
karkas dan persentase non karkas.
Bobot non karkas (g/ekor) yang
dihasilkan 117,0 (P1), 107,5 (P2),
113,25 (P3) dan 116,5 (P0).
Persentase non karkas (%) yang
diperoleh 23,36% (P3), tidak berbeda
dengan 26,68% (P1) dan 25,58% (P0).
Selanjutnya, persentase non karkas (%)
yang diperoleh 20,31% (P2) tidak
berbeda dengan 23,36% (P3). Hal ini
menunjukkan persentase non karkas
paling rendah diperoleh dari pemberian
20% TKBK. Persentase non karkas
tidak searah dengan persentase karkas.
Hal ini mungkin disebabkan bobot non
karkas tidak berubah dengan pemberian
TKBK. Fenomena ini tren dari
persentase non karkas tidak searah
dengan bobot potong dari bobot karkas
bahkan berbanding terbalik.
Bobot non karkas yang diperoleh
dari penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian
Ginting (2014) yang menggunakan
ayam umur 12 minggu dengan pakan
30% ampas sagu non fermentasi dalam
ransum (113,25 g/ekor dibandingkan
255,75 g/ekor).
Pengaruh Pemberian Tepung Kulit
Biji Kedelai terhadap Potongan
Karkas
Potongan karkas yang diamati
meliputi bobot dan persentase sayap dan
punggung atas, bobot dan persentase
dada,dan bobot dan persentase paha dan
punggung bawah. Rataan potongan
karkas ayam kampung umur 7 minggu
disajikan pada Tabel 4.













































a,b,c, superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh nyata
(P<0,05)
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Bobot dan Persentase Bobot Sayap
dan Punggung Atas
Tabel 4 menunjukkan pemberian
10% TKBK (P1), 20% TKBK (P2) dan
30%TKBK (P3) dalam ransum secara
nyata meningkatkan bobot sayap dan
punggung atas. Bobot sayap dan
punggung atas yang diperoleh (g/ekor)
18.70  (P0), 23.50 (P1), 31.00 (P2) dan
26.75 (P3).
Tabel 4 menunjukkan persentase
bobot sayap dan punggung atas (%)
yang diperoleh 4.59 (P0), 5.20 (P1),
5.86 (P2) dan 5.53 (P3). Pemberian
10% TKBK, 20% TKBK dan 30%
TKBK meningkatkan secara nyata
(P<0,05) persentase bobot sayap dan
punggung atas. Hasil peneltian ini lebih
rendah bila dibandingkan dengan hasil
penelitian Ruza (2004) yang
menggunakan ayam umur 14 minggu
diperoleh persentase sayap sebesar
9,51-10,29% secara terpisah persentase
punggung diperoleh sebesar 14,96-
17,41%.
Tren peningkatan bobot dan
persentase bobot sayap+punggung tidak
searah dengan tren peningkatan bobot
hidup yang diperoleh dari pemberian
TKBK. Bila dihubungkan dengan
komposisi kimia ransum maka kadar
protein kasar (PK) sekitar 17% dalam
ransum diduga merupakan kadar PK
dapat memenuhi kebutuhan hidup dan
produksi pada ayam kampung umur 7
minggu.
Bobot dan Persentase Bobot Dada
Tabel menunjukkan pemberian 20%
TKBK dan  30% TKBK dalam ransum
secara nyata meningkatkan bobot dada,
tetapi pemberian 10% TKBK tidak
dapat meningkatkan bobot dada ayam
umur 7 minggu. Bobot dada (g/ekor)
yang diperoleh dari pemberian TKBK
yaitu 224.25 (P1), 298,00 (P2), 267.00
(P3) dan tanpa pemberian TKBK
212.00 (P0). Hasil penelitian ini
menunjukkan taraf pemberian 20%
TKBK dalam ransum merupakan
tarafoptimal yang direspons untuk
menghasilkan bobot dada optimal pada
ayam kampung umur 7 minggu.
Persentase bobot dada (%) yang
diperoleh dari pemberian TKBK yaitu
49.58 (P1), 56.25 (P2), 51.17 (P3) dan
tanpa pemberian TKBK 52.73
(P0).Hasil penelitian ini menunjukkan
pemberian 20% TKBK merupakan taraf
optimal yang dapat direspons secara
optimal untuk memperoleh persentase
bobot dada ayam kampung umur 7
minggu. Hasil penelitian ini lebih tinggi
bila dibandingkan dari hasil penelitian
Santosa (2004) yang mendapatkan
persentase dada ayam kampung umur 9
minggu sebesar 25,57-26,34%.
Bobot dan Persentase Bobot Paha
dan Punggug Bawah
Tabel 4 menunjukkan pemberian
10% TKBK, 30% TKBK dalam ransum
secara nyata meningkatkan bobot paha
dan punggung bawah ayam kampung
umur 7 minggu.Bobot paha dan
punggung bawah (g/ekor) yang
diperoleh dari pemberian TKBK yaitu
54.75 (P0), 86.75 (P1), 86.00 (P2) dan
77.00 (P3).
Persentase bobot paha dan punggung
bawah (%) yang diperoleh dari
pemberian TKBK yaitu 19.15 (P0),
16.22 (P1), 15,92 (P2) dan 13.61 (P3).
Hasil penelitian ini menunjukkan
pemberian 10%-30% TKBK dalam
ransum secara nyata menurunkan
persentase bobot paha dan punggung
bawah.Semakin tinggi taraf pemberian
TKBK maka semakin rendah persentase
bobot paha dan punggung bawah yang
diperoleh pada ayam kampung umur 7
minggu. Hasil penelitian ini lebih
rendah dari hasil penelitian Santosa
(2004) yang mendapatkan persentase
paha sebesar 31,73-31,75%.
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Pengaruh Pemberian Tepung Kulit
Biji Kedelai dalam Ransum terhadap
Performans Non Karkas Ayam
Kampung
Performans non karkas ditunjukkan
oleh beberapa bagian organ dalam
diantaranya giblet.Giblet pada ayam
merupakan organ yang dapat dimakan
oleh manusia.Giblet terdiri atas
rempela, hati dan jantung.Ketiga organ
tersebut merupakan giblet yang biasa
dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia.Rataan bobot dan persentase
rempela, hati dan jantung yang
diperoleh dari ayam kampung dengan
pemberian 10%-30% TKBK dalam
ransum disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5.Rataan Bobot dan Persentase giblet Ayam Kampung dengan Pemberian























































a,b,c, superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh nyata
(P>0,05)
Bobot dan Persentase Bobot Total
Giblet
Tabel 5 menunjukkan pemberian 10-
30% TKBK dalam ransum secara nyata
meningkatkan bobot total giblet tetapi
pemberian 30% TKBK dalam ransum
tidak berbeda dengan tanpa pemberian
TKBK. Bobot total giblet (g/ekor) yang
diperoleh 28.00 (P0), 33.50 (P1), 35.00
(P2) dan 28.50 (P3).
Hasil penelitian ini menunjukkan
tren organ dalam tidak sama dengan
tren persentase organ dalam. Perbedaan
ini mengindikasikkan pemberian TKBK
dengan taraf berbeda dampaknya
terhadap bobot organ dalam yang
menunjukkan proses metabolism
nutrien berbeda dengan persentasenya
yang menunjukkan besar rasio antar
bobot organ dalam dengan bobot hidup.
Hasil penelitian ini lebih tinggi dari
hasil penelitian Arief (2000) yang
mendapatkan bobot hati ayam kampung
umur 6 minggu sebesar 19,8-22,24 g.
Persentase total giblet (%) yang
diperoleh sebesar dari pemberian 10%-
20% TKBK dalam ransum tidak
berbeda dengan tanpa pemberian
TKBK.
Bobot dan Persentase Bobot
Rempela
Tabel menunjukkan pengaruh
pemberian 10%-30% TKBK dalam
ransum tidak nyata berbeda terhadap
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bobot rempela.Bobot rempela (g/ekor)
yang diperoleh 14.00 (P0), 18.00 (P1),
17.50(P2) dan 14.50 (P3). Hasil
penelitian ini menunjukkan pemberian
10-30% TKBK dalam ransum tidak
mengganggu proses pencernaan secara
maksimal dalam rempela. Hal ini ss
berimplikasi proses pencernaan ransum
berbeda protein kasar sekitar 14%-20%
tidak berbeda dan tidak berdampak
negatif terhadap bobot anatomi rempela.
Hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian
Arif (2000) yang memperoleh bobot
rempela sebesar 9,08-11,13 g,
perbedaan hasil yang diperoleh karena
umur ayam kampung yang tidak sama.
Pengaruh pemberian 10%-30%
TKBK tidak berbeda nyata terhadap
persentase bobot rempela. Persentase
bobot rempela (%) yang diperoleh 3,71
(P0), 3,99 (P1), 3.31 (P2) dan 3.00 (P3).
Hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian
Resnawati (2002), yang menggunakan
tepung cacing tanah untuk
menggantikan tepung ikan 0-15% dalam
ransum (3.00%-3.99% dibandingkan
1.53%-1.67%) perbedaan ini
menunjukkan kadar serat kasar dalam
ransum mempengaruhi persentase bobot
rempela.
Bobot dan Persentase Bobot Hati
Tabel menunjukkan pengaruh
pemberian 10%-30% TKBK dalam
ransum tidak nyata berbeda terhadap
bobot hati ayam kampung umur 7
minggu.Bobot hati (g/ekor) yang
diperoleh 12.00 (P0), 13.50 (P1), 15.00
P2) dan 12.00 (P3). Hal ini
menunjukkan pemberian 10%-30%
TKBK dalam ransum tidak
menimbulkan perubahan anatomi hati
mengalami perubahan.Hasil penelitian
ini lebih tinggi dari hasil penelitian
Arief (2000) yang mendapatkan bobot
hati sebesar 8,03-9,43 g.
Pengaruh pemberian 10%-30%
TKBK dalam ransum tidak berbeda
terhadap persentase hati ayam
kampung.Persentase hati (%) yang
diperoleh 2.98 (P0), 2.97 (P1), 2.85 (P2)
dan 2.48 (P3).Hasil penelitian lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil
penelitian Resnawati (2002), yang
menggunakan tepung cacing tanah
sebagai pengganti tepung ikan (2.48%-
2.98% dibandingkan 1.70%-2.30%).
Namun lebih rendah dari hasil
penelitian Arief (2000) yang
mendapatkan persentase hari sebesar
2,70-3,46%
Bobot dan Persentase Jantung
Tabel menunjukkan pengaruh
pemberian 10%-30% TKBK dalam
ransum tidak nyata berbeda terhadap
bobot jantung ayam kampung umur 7
minggu.Bobot jantung (g/ekor) yang
diperoleh 2.00 (P0), 2.00 (P1), 2.50 (P2)
dan 2.00 (P3).Hal ini menunjukkan
pemberian 10%-30% TKBK dalam
ransum tidak mengakibatkan
peningkatan aktifitas otot jantung untuk
memompa darah keseluruh tubuh. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Arief (2000) yang
mendapatkan Bobot Jantung sebesar
1,68-2,15 g.
Pengaruh pemberian 10%-30%
TKBK dalam ransum tidak berbeda
nyata terhadap persentase bobot
jantung. Persentase bobot jantung (%)
yang diperoleh 0,50 (P0), 0.45 (P1),
0.47 (P2) dan 0.42 (P3). Hasil
menunjukkan kondisi jantung ayam
kampung dengan pemberian 10%-30%
TKBK adalah normal. Menurut
Resnawati (2002) persentase bobot
jantung yang normal pada ayam
pedaging berkisar 0.41%-1.42%. Hasil
penelitian ini tidak berbeda dari hasil
penelitian Arief (2000) yang diperoleh
persentase jantung sebesar 0,62-0,77%.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa :
1. Pemberian ransum komersial
tersubtitusi 10%-30% tepung kulit
biji kedelai (TKBK) pada ayam
kampung sampai umur 7 minggu
dapat meningkatkan performans
karkas meliputi bobot hidup, bobot
karkas, persentase bobot karkas,
bobot sayap, persentase bobot
sayap dan bobot paha, serta bobot
giblet.
2. Pemberian ransum komersial
tersubtitusi 10%-30% tepung kulit
biji kedelai (TKBK) pada ayam
kampung sampai umur 7 minggu
menurunkan persentase bobot paha.
3. Pemberian ransum komersial
tersubtitusi 10%-30% tepung kulit
biji kedelai (TKBK) pada ayam
kampung sampai umur 7 minggu
tidak berpengaruh secara nyata
terhadap bobot dan persentase
bobot rempela, hati dan jantung.
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